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menyulitkan guru wanita untuk melakukan proses adopsi inovasi yaitu (1) ka-
rena adanya keterbatasan yang ada pada wanita yang antara lain keterbatasan
dalam hal keterampilan mencari informasi baru dan mengambil keputusan,
(2) karena adopsi inovasi memerlukan proses panjang, schingga para guru
wanita tidak mempunyai waktu yang cukup untuk selalu mengikuti proses ter-
sebut, dan (3) karena faktor budaya masyarakat (wanita timur) yang lebih
menonjolkan dan memperhatikan kesesuaian dengan perasaan dan norma
yang berlaku bagi wanita sehingga memperlambat pross penerimaan inovasi
di kalangan guru wanita

Letak geografis tempat tinggal seseorang, baik langsung maupun tidak
langsung, dapat berpengaruh terhadap sikap dan tindakan orang yang ber-
sangkutan. Orang yang tinggal dan hidup di daerah perkotaan berbeda dengan
orang yang tinggal dan hidup di daerah pedesaan. Demikian pula, keduanya
berbeda dengan orang yang tinggal di daerah pinggiran kota. Perbedaan ter-
sebut sangat terlihat terutama dalam hal kebiasaan budaya, pola pikir, sikap,

Dua perbedaan yang konkrit dan perlu dikaji secara khusus adalah
adopsi inovasi dan kecenderungan minat guru di antara guru yang tinggal di
pedesaan, di pinggiran kota, dan di pusat kota. Di pedesaan, sebagian besar
masyarakatnya masih bersifat tradisional, sehingga kebanyakan mereka ku-
rang tanggap terhadap tuntutan pembaharuan dan mereka cenderung me-
nyelesaikan masalah secara tradisional pula. Sifat yang demikian ini menurut
Rogers dan Shoemaker (1971) sangat menghambat proses adopsi inovasi. Se-
baliknya di daerah perkotaan, ciri masyarakatnya yang dinamis akan ber-
pengaruh dan mempercepat proses adopsi inovasi. Selain kedua kategori dae-
rah itu masih ada daerah yang tergolong pinggifan kota. Pada daerah ini, ma-
syarakat berada dalam kondisi "marginal." Salah satu bentuk kondisi tersebut
adalah adanya sifat tradisional yang sudah melekat pada diri masyarakat pe-
desaan berhadapan dengan budaya moder dari masyarakat perkotaan. Pada
proses adopsi inovasi, masyarakat yang tinggal di daerah pinggiran kota se-
ring memperlihatkan sikap yang kontradiktif dan salah suai.

Perbedaan lain yang ditunjukkan oleh masyarakat yang tinggal di ke-
tiga daerah yang berbeda seperti tersebut di atas adalah aspek kecenderungan
minat. Kecenderungan minat di sini lebih merupakan pemusatan tenaga, wak-
tu, dan pikiran terhadap tugas keprofesian yang telah ditekuninya, Masyara-
kat perkotaan mungkin saja kurang memiliki kecenderungan minat pada
- profesi guru. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah anggapan se-
mentara masyarakat bahwa profesi guru kurang menjanjikan imbalan mate-
rial yang memadai sehingga, sebagai akibatnya, guru yang berasal dari dae-
rah perkotaan kurang banyak mencurahkan tenaga, waktu, dan pikirannya pa-
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a tugas keguruan serta mencurahkannya pada kegiatan yang lain. Sebalik-
ya, guru yang tinggal di dacrah pedesaan, walaupun menyadari bahwa diri-
nya kurang memperoleh janjian imbalan material, mereka masih dapat m?-r
curahkan waktu, tenaga, dan pikiran pada tugas keguruannya. Hal ini diSe-
babkan oleh adanya keyakinan dan tradisi masyarakat pedesaan untuk men-
Junstmgs- profesi guru. A

Metoda Penelitian

Penelitian ini berbentuk survei eksploratif yang bertujuan untuk me-

mpulkan informasi tentang variabel yang berhubungan dengan suatu pe-
iwa yakni informasi tentang kecenderungan minat profesi dan adopsi ino-
ipendidikanbagigumwanita,yangdibedakandiantarayangtinggaldi
daerah pedesaan, pinggiran kota, dan pusat/tengah kota.
J Sampel penelitian diambil secara "multistage area random sampling"
atau pengambilan sampel secara bertahap berjenjang yang memperhatikan
' daerah atas dasar letak geografis. Daerah yang terpilih menjadi sampel adalah
 kabupaten Jember, kabupaten Malang, dan kabupaten Blitar dengan jumlah
~ sampel sebanyak 300 orang.
Untuk menjaring data penelitian digunakan teknik angket. Instrumen
 angket yang digunakan mengambil teknik instrumen yang dikembangkan oleh
- Miskel (Hoy, dan Miskel 1987:406) dengan diadaptasikan, baik dari segi ba-
 hasa maupun konteksnya, dengan kondisi guru wanita sekolah dasar di Jawa
f‘Timur. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara statistika

Hasil Penelitian

i

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini, diolah dan analisis de-
| ' ngan teknik statistik . Adapun hasil dari analisis ini disajikan pada tabel 1 dan
' tabel 2 berikutini. ; |

. Tabel 1. Hasil Analisis Selisih Dua Rerata: Sekor Kecenderungan Minat
3 Profesi bagi Guru wanita Sekolah Dasar

- | No_| Skor rerata antar kelompok db |t R kes
- | 1. | Tengah kota - Pinggiran kota 173 | 0.167 | >0.05 | TS
. | 2. [ Tengah kota-Pedesaan 117 | 0.195 | >0.05 [TS
- | 3. | Pinggiran kota-Pedesaan 148 [ 0.176 | >0.05 | TS
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Tabel 2. Hasil Analisis Selisih Dua Rerata: Sekor Adopsi Inovasi Pendidikan

bagi Guru Wanita Sekolah Dasar
No | Skor rerata antar kelompok db |t P kes
1. | Tengah kota - Pinggiran kota 173 10295 |>0.05 | TS
2. | Tengah kota-Pedesaan 117 | 1.974* | <005 | S
3. | Pinggiran kota-Pedesaan 148 | 1.587 | >0.05 | TS

Keterangan : S = Signifikan untuk P < 0,05

TS = Tidak Signifikan
Berdasarkan hasil analisis kedua tabel di atas, dapat diberikan inter-

pretasi sebagai berikut:

1.

W

Tidak ada: perbedaan yang berarti terhadap kecenderungan minat pro-
fesi guru di antara kelompok guru wanita sekolah dasar yang tinggal di
tengah kota dan kelompok guru wanita sckolah dasar yang tinggal di
pinggiran kota yang ditunjukkan oleh besarnya t hitung = 0,167 dengan
P > 0,05.

Tidak ada perbedaan yang befarti terhadap kecenderungan minat pro-
fesi guru di antara kelompok guru wanita sekolah dasar yang tinggal di
tengah kota dan kelompok guru wanita sckolah dasar yang tinggal di
pedasaan yang ditunjukkan oleh besarnya t hitung = 0,195 dengan P >
0,05.

Tidak ada perbedaan yang berarti terhadap kecenderungan minat pro-
fesi guru di antara kelompok guru wanita sekolah dasar yang tinggal di
pinggiran kota dan kelompok guru wanita yang tinggal di pedesaan
yang ditunjukkan oleh besarnya t hitung = 0,176 dengan P > 0,05.
Tidak ada perbedaan yang berarti terhadap adopsi inovasi pendidikan di
antara kelompok guru wanita sekolah dasar yang tinggal di daerah te-
ngah.komdankelanpokgumwanitasekolahdasaryangtinggaldida-
erah pinggiran kota yang ditunjukkan oleh besarnya t hitung = 0,295
dengan P> 0,05.

Terdadat perbedaan yang berarti terhadap adopsi inovasi pendidikan di
antara kelompok guru wanita sekolah dasar yang tinggal di tengah kota
dan kelompok guru wanita sckolah dasar yang tinggal di daerah pe-
desaan yang ditunjukkan oleh besarnya t hitung = 1,974 dengan P <
0,05. Dalam ha ini dapat juga dikatakan bahwa guru wanita sekolah
dasar yang tinggal di tengah kota lebih cepat dalam adopsi inovasi pen-
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didikan bila dibandingkan dengan guru wanita sekolah dasar yang ting-
gal di pedesaan. Hal ini ditunjukkan oleh rerata adopsi inovasi kelom-
pok guru yang ada di kota yang lebih besar secara signifikan danpada
kelompok guru yang ada di pedesaan.

Tidak ada perbedaan yang berarti terhadap adopsi inovasi pendidikan di
antara guru wanita sekolah dasar yang tinggal di daerah pinggiran kota
dan dacrah pedesaan yang ditunjukkan oleh besarnya t hitung = 1,582
WP'>O"OS.

Kesimpulan

. Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas, maka dapat ditarik kesim-
an sebagai berikut:

. Tidak ada perbedaan yang berarti terhadap kecenderungan minat pro-
~fesi guru di antara (1) kelompok guru wanita sckolah dasar yang tinggal
di tengah kota dengan kelompok guru ang tinggal di pinggiran kota, (2)
kelompok guru wanita sekolah dasar yang tinggal di tengah kota dengan
gumyangtmggaldlpedeuan.dan(3)kelompokgumwamtasekolah
dasar yang tinggal di pinggiran kota dengan guru yang tinggal di pede-
saan,

Tidak ada perbedaan yang berarti terhadap adopsi inovasi pendidikan di
antara (1) kelompok guru wanita sckolah dasar yang tinggal di tengah
kota dengan guru wanita sekolah dasar yang tinggal di tengah kota de-

ngan guru wanita yang tinggal di pinggiran kota, dan (2) kelompok guru
wanita sekolah dasar yang tinggal di pi ’rankotadengangumwanita
yang tinggal di pedesaan.

Adaperbedaanyangbetamwhadapadopﬂ movasxpendldlkandlan-
tamkclmapokgumwamtasdcolahdasaryangunggalditengah kota
- dengan kelompok guru wanita yang tinggal di pedesaan.

Saran-saran

Bertolakdanhaslltanuanpenehtxandankwmpulandnatas maka
apa saran dapat dikemukakan.

e Perlu diadakan penelitian lain yang masih menitikberatkan keefektifan
f organisasi pendidikan, tetapi dengan aspek yang berbeda dari kecende-
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sekolah dasar, schingga dapat memperkaya kajian tentang wanita khu-
2. Perlu dilakukan peningkatan pembinaan atau pengembangan profesi
kat bahkan diharapkan tidak lagi terjadi perbedaan dengan mereka yang
© ada di dacrah perkotaan,
3. Dinas P dan K yang menangani sarana dan prasarana sekolah dasar
" busikan bantuan sarana dan prasarana yang mengandung unsur inova-
(guru wanita sekolah dasar) yang ada di pedesaan selalu dibarengi de-
wanita di pedesaan berbeda atau lebih lambat jika dibandingkan dengan
guru wanita yang ada di perkotaan.
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